BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan
pada Bab 1V, dapat disimpulkan beberapa hal yang sejalan dengan ketiga

pertanyaan penelitian sebagai berikut.

1. Kendala yang Dialami Siswa

Kendala yang dialami siswa kelas | SD Negeri 05 Bika Hulu dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia sehingga digunakan Bahasa Dayak
Kantuk sebagai bahasa bantu meliputi keterbatasan kosakata Bahasa
Indonesia, kesulitan memahami instruksi dan struktur kalimat,
dominasi penggunaan bahasa daerah dalam kehidupan sehari-hari,
serta kesenjangan penguasaan Bahasa Indonesia antarsiswa dalam satu
kelas. Dari tujuh siswa kelas I, dua siswa masih sepenuhnya
menggunakan Bahasa Dayak Kantuk dan belum mampu memahami
instruksi berbahasa Indonesia, sedangkan lima siswa lainnya sudah
memahami namun penguasaan kosakatanya masih terbatas. Kondisi ini
terutama disebabkan oleh dominasi penggunaan Bahasa Dayak Kantuk
dalam lingkungan keluarga dan masyarakat sejak sebelum siswa

memasuki sekolah.
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2. Strategi Guru dalam Menggunakan Bahasa Bantu

Strategi guru dalam menggunakan Bahasa Dayak Kantuk sebagai
bahasa bantu dilakukan melalui alih kode dan campur kode, teknik
pengulangan pada seluruh tahap pembelajaran (kegiatan awal, inti, dan
penutup), serta penerapan yang dilakukan secara proporsional dan
bertahap agar siswa tetap didorong menggunakan Bahasa Indonesia
terlebih dahulu sebelum dibantu dengan bahasa daerah. Dalam
penerapannya, guru juga menghadapi tantangan berupa kecenderungan
sebagian siswa bergantung pada penjelasan berbahasa daerah,
keterbatasan waktu pembelajaran karena materi harus disampaikan
dalam dua bahasa, serta belum tersedianya bahan ajar bilingual yang
terstruktur.

3. Penggunaan Bahasa Dayak Kantuk sebagai Bahasa Bantu

Penggunaan Bahasa Dayak Kantuk sebagai bahasa bantu terbukti
memberikan pengaruh positif terhadap keempat keterampilan
berbahasa Indonesia siswa kelas |. Pada keterampilan menyimak,
seluruh siswa mampu merespons instruksi guru setelah diulang dalam
Bahasa Dayak Kantuk. Pada keterampilan berbicara, siswa menjadi
lebih berani menjawab dan berpartisipasi karena kecemasan berbahasa
berkurang. Pada keterampilan membaca, bahasa bantu membantu
siswa mengaitkan simbol tulisan dengan makna yang telah dikenal,
meskipun penguasaan teknis membaca tetap memerlukan latihan

secara bertahap. Pada keterampilan menulis, pemahaman instruksi
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yang dibantu Bahasa Dayak Kantuk turut memperbaiki hasil kerja
tertulis siswa. Selain fungsi kognitif tersebut, penggunaan Bahasa
Dayak Kantuk juga berfungsi sebagai jembatan sosiolinguistik yang
memperkuat identitas budaya siswa sekaligus mendukung transisi

menuju penguasaan Bahasa Indonesia.

Secara keseluruhan, kendala kebahasaan yang dialami siswa
mendorong guru menerapkan strategi bahasa bantu secara terarah, dan
strategi  tersebut terbukti membantu meningkatkan pemahaman,
keterampilan berbahasa, serta partisipasi belajar siswa kelas I SD Negeri
05 Bika Hulu tanpa mengesampingkan penguasaan Bahasa Indonesia

sebagai bahasa nasional.

Implikasi
1. Implikasi Teoretis
Hasil penelitian ini memperkuat teori bahasa ibu dan konsep
bahasa bantu, khususnya bahwa alih kode dan campur kode dapat
berfungsi sebagai jembatan kognitif dan afektif dalam pembelajaran
bahasa kedua pada siswa kelas awal. Temuan ini juga memperkaya
kajian sosiolinguistik pendidikan mengenai peran bahasa daerah dalam
konteks bilingualisme di sekolah dasar, serta memberikan bukti
empiris bahwa penggunaan bahasa ibu secara proporsional tidak
menghambat, melainkan justru mendukung, penguasaan Bahasa

Indonesia.
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2. Implikasi Praktis
Bagi guru, temuan ini menegaskan pentingnya strategi bahasa
bantu yang terencana, bukan sekadar spontan, agar siswa tidak menjadi
bergantung pada bahasa daerah. Bagi sekolah, hasil penelitian ini
menjadi dasar untuk mengembangkan bahan ajar bilingual yang
terstruktur guna mengatasi  keterbatasan waktu dan media
pembelajaran. Bagi kebijakan pendidikan di daerah dengan
keberagaman bahasa, penelitian ini menunjukkan bahwa pemanfaatan
bahasa daerah sebagai bahasa bantu sejalan dengan amanat Undang-
Undang Dasar 1945 Pasal 32 ayat 2, dan dapat menjadi model
pembelajaran kontekstual bagi sekolah-sekolah dengan kondisi serupa.
C. Saran
1. Bagi Guru
Guru disarankan menyusun strategi penggunaan Bahasa Dayak
Kantuk sebagai bahasa bantu secara lebih sistematis dan bertahap,
misalnya dengan menetapkan batas proporsi penggunaan bahasa
daerah pada setiap tahap pembelajaran, agar siswa tetap terdorong
untuk aktif menggunakan Bahasa Indonesia secara mandiri.
2. Bagi Sekolah
Sekolah disarankan memfasilitasi pengembangan bahan ajar
bilingual (Bahasa Indonesia-Bahasa Dayak Kantuk) serta memberikan

pelatihan bagi guru kelas awal mengenai teknik alih kode dan campur
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kode yang efektif, sehingga keterbatasan waktu dan media
pembelajaran yang selama ini menjadi kendala dapat diatasi.
. Bagi Siswa

Siswa diharapkan didorong untuk secara bertahap mengurangi
ketergantungan pada penjelasan berbahasa daerah dan lebih percaya
diri mencoba memahami serta menggunakan Bahasa Indonesia terlebih
dahulu, dengan tetap didampingi oleh guru.
. Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya disarankan mengembangkan penelitian ini
dengan cakupan subjek yang lebih luas, misalnya melibatkan lebih dari
satu sekolah atau jenjang kelas, serta mengkaji secara khusus
efektivitas bahan ajar bilingual berbasis bahasa daerah dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas awal.
. Bagi Dinas Pendidikan/Pemerintah Daerah

Dinas pendidikan setempat disarankan mempertimbangkan hasil
penelitian ini sebagai masukan dalam menyusun kebijakan muatan
lokal yang mengakomodasi penggunaan bahasa daerah sebagai bahasa
bantu di sekolah-sekolah dengan karakteristik siswa serupa, sejalan
dengan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 79

Tahun 2014 tentang Muatan Lokal.
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